BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Hakikat Belajaran.
a. Pengertian Belajar

Dalam dunia pendidikan sekolah, kegiatan belajar-mengajar merupakan

pokok (inti) . jar biasanya ditunjukkan kepada guru, dan
belajar di khususkan =
Menurut R.Gagne (“ menyatakan “Belajar dapat

didefenisikan sebagai suatu i i a sebagai akiba galaman

s, penget %l}an’k"k’é‘[éréﬁ%ﬁam ebi ah laku.
suat :

el (dalam Ahmad,2017:4) ela alah
lingkungan, @

erlangsung ‘m interaksi ara Ses J dengan
ketera

perur@n@an da , pemahaman,
Nursa
kegiatan rutir r‘ d
pelaksanaa giatan bela

kegiatan yang paling

eﬁyi@ sQelajar merupa

k untuk mendapatkan perubahan a. Tujuan dari

Jalah untuk imerubah potensi dan perilaku peserta didik
BERASTAGI

ebutuhan dan

ke arah yang lebih baik”.
Purwanto (2017:38) menyata

bahwa™ Belajar merupakan proses dalam diri
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam
perilakunya belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru
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sehingga memungkinkan seseoarang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap
baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak

b. Prinsip-Prinsip Belajar

Sugeng widodo dan Dinda utami (2018:20) menyatakan dari berbagai prinsip
belajar terdapat beberapa prinsip yang berlaku umum yang dapat dipakai sebagai dasar
dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu meningkatkan mengajarnya.
Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan

langsung / berpengal

perbedaan individual. “
% !

dan penguatan, serta

c tian Mengaja

Keg mengajar.dapat térjadi'bila-adalyang belajar, O

mengajarig : i hadirnya sejumlah siswa menga ahhal yang
sange \ pendidik, p—.—grtian umum Iala

merupakan pe egtahuan Kebudayas
juga di.dUkung.ole a (29-1-5@5 @-meny
satu ko ‘ etegs@gr aﬁﬁ@ gur

keterampilan dale JF sanakér@neb]‘ajafam"’.

Ke enu nwwgwﬁ_w]na{a (201 enyatakan
bahwa “ Mengajar ialah menyampaikan“pengetahuan kepada siswa didik atau murid
di sekolah”. Sugeng Widodo™wdan Dieé tami (2018:4) menyatakan

kegiatan

Ajar itu

guasainya, serta

mengajar/Pengajaran dapat diartikan sebagai praktik menularkan informasi untuk
proses pembelajara. Intinya bahwa pengajaran merupakan gaya penyampaian dan
perhatian terhadap kebutuhan para pembelajar/siswa yang diterapkan diruang kelas
atau lingkungan atau dimanapun pembelajaran itu terjadi.

Berdasarkan uraian pengertian mengajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa
mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru disekolah untuk membatu
siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan merubah sikap.
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d. Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada siswa,
sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajran
adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM),
atau kegiatan belajar mengajar (KBM).

Kemudian menurut Slameto (dalam Ahmad 2017:20) menyatakan bahwa

pengajaran adalah pe ng berupa pengalaman

dan kecakapan atau usaha unt“an masyarakat kepada generasi

berikut
itHoward (dalam™Ahmad 2017:20)menyatakat
adalah “sua 5 membimbing atau menolong sesee

belajaran

mengubah ,a enge gkan keterampilan, sikap
pengetahua penqg;g—(—eciat

\n.;:-- ﬁ @ 3
memberikan-defenisi pembelajar ﬁl@uma '

dapat di tarikekes bahwaTngeruPnpemb’elajara

yang dilak c@@rﬂqgk}n'gop 3

BERASTAGI

ra ahli
ang intinya
ivitas kompleks
ukan proses

belajar.

2.1.1 Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Berdasarkan uraian tentang konsep belajar diatas, dapat dipahami tentang makna
hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa , baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas dipertegas lagi oleh
Nawawi (dalam Ahmad 2017:5) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah
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yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi
pelajaran tertentu.

Purwanto (2017:44) mengemukakan bahwa: hasil belajar dapat dijelaskan dengan
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan

perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.

Dari pendapat di jar adalah  perubahan

tingkah laku, siswa terhadap n aspek kognitify,afektif, dan
psikomoto ada aspek prosessmengakibatkan perubah alam aspek
COg |v~eb,f$dda'ésp'dlé‘afe12t‘|‘fhheh akiba ahan dalam

\ - an (affective).,_sgdangkan aspe nberikan

ychomotor'

b. Faktor-fa ang Me enga-Fuh-l-Ha

eIaJaQ1 Qakg proses’ pengembangan. Artinya

raga arTR‘meﬂqalamTﬁ’ erkembanga

hasil belaj a dip i @Um\lrlal;]sisw i diri @ gkungannya.
Pertama, siswa dalam arti ke puan bérpikiratau tingkah laku intelektual, motivasi,

rohani. Kedua, lingkungan; yaitu

bahwa secara ardasarkan teori ini

minat, dan kesiapan siswa baik jasmani me
sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar,
metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan.

Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman (dalam Ahmad Susanto
2017:12), hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara
perinci , uraian mengenai faktor internal dan eksternal , sebagai berikut:

a. Faktor internal : faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
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b. Faktor eksternal : faktor yang berasal dari luar peserta didik yang memengaruhi hasil
belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh
terhadap hasil belajar

Dengan demikian, semakin jelas bahwa hasil belajar siswa merupakan hasil dari
suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling mempengaruhinya.

Tingkat rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.

2.1.3 Hakikat Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembel
Men rani (2012:10 ----ETHAM- ah,seluruh ran penyajian
materi aja huti segala/dspekisebeliim sedang dafisesu ajaran yang
i 3 a fasilitas yang terkait yang dig : Ung atau
tidak ‘ 0Ses belajar men—.—ir
Istaran an b adala 1an penyajian

mate Ww‘ ¢ aﬁéel&m-sed&ng d n yang
dilakukan gurt : asil @tgg‘dl gsung atau

tidak langsung deé Proses bela]aﬁ’rrengayar".‘sgllfa (2014: enyatakan “Model

’

pembelajar; da dasarn a;@(ﬂ p_epqlk\,oe elajaran Ve gambar dari
awal sampai akhir yang disajikan 'secara ! khas o guru”. Darmadi (2017:42)

menyatakan “model pembelajara alah I perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas”.

b. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model yang dapat mendorong
siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Menurut Kunandar (dalam Aris Shoimin
2019:84) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran
dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki
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pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa menemukan
prinsip-prinsip untuk mereka sendiri.

Lebih lanjut, Wina (dalam Aris Shoimin 2019:85) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Berdasarkan pendapat para ahli yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada laman belajar dalam

menemukan onsep-konsep h yang diajukan

M

ngan aspek
)engan

c. Kelel lel Pem Iajahsld Inkuiris | T A S
etiap aran memiliki kelebihan dan
Beri : lajaran mkt.menurut Ar

1. Merupakan i pembelajaran-yz @anka
kogr afektif, d - motomme ang
stra berm

2. Dapat an ruang kep SQI&Q thj

aya belajar

mereka.

3. Merupakan s gi yang dlanggap sesuai dengan perkemba ikologi belajar
modern engangg b@mﬂa‘aﬂ prose ahan laku berkat
adanya pengalaman. ERASTA i

4. Dapat melayani kebutuhan's a yang memiliki ampuan di atas rata-rata.

d. Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran dengan inkuiri memerlukan kecerdasan siswa yang tinggi.Bila siswa

kurang cerdas hasil pembelajarannya kurang efektif.

1. Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang menerima informasi dari
guru apa adanya.

2. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi

informasi menjadi fasilator, motivator, dan pembimbing siswa dalam belajar.
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3. Karena dilakukan secara berkelompok, kemungkinan ada anggota yang kurang
aktif.

e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri

1. Membina suasana yang responsive di antara siswa

2. Mengemukakan permasalahan untuk diinkuiri (ditemukan) melalui cerita , film,
gambar, dan sebagainya. Kemudian, mengnajukan pertanyaan ke arah mencari,
merumuskan, dan memperjelas permasalahan dari cerita dan gambar.

3. Mengajukan pert nyaan yang diajukan

bersifatmencari atau meng a tentang masalahytersebut.

tersebut

4. S hipotesis/perkiraan an jawaban dari pe

an_ini- akan“terlihat ‘setidaknya-setela §~ data dan
S /* ahan

Siswa mencoba merumus
a data untuk

dengan pert.aan-pertan

[

5. Meng potes 1engaj anyaan yal

i, ¥y Raeleis

6. Pengambtlankesir d'bl‘g@ingrugn Qv'a.
_—

B

2.14 He PA QUAL'TY
llmu pengetahuan alam;yang Sering‘jiga dengan istilah pendidikan sains,
disingkat menjadi IPA. IPA merupakan atu mata pelajaran pokok dalam

kurikulum pendidikan di Indonesia , termaksuk pada jenjang sekolah dasar. Mata
pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagin
besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah.
Anggapan sebagian besar peserta didik yang menyatakan bahwa pelajaran IPA ini sulit
adalah benar terbuti dari hasil perolehan Ujian Akhir Sekolah (UAS) yang dilaporkan
oleh Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang diharapkan.

Menurut Darmawan Harefa, Muniharti Sarumaha dalam (https://scholar.googl

e.co.id e-journal.upp.ac.id) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat memacu motivasi


https://scholar.goole.co.id/
https://scholar.goole.co.id/
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anak dalam belajar dan mampu mencintai serta memperdalam ilmu pengetahuan secara
luas. Secara umum mengenai model teori belajar dan berpikir secara intensif dengan
belajar bertindak secara praktis di dalam pendidikan. Di dalam pembelajaran IPA ini
kita dapat memperkaya wawasan untuk mempraktikkannya di dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut Ahmad Susanto (2017:167) menyatakan bahwa “Sains atau ipa adalah
usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat

sasaran,serta menggunakan prosedur. Dan dijelaskan dengan penalaran sehingga

mendapatkan suatu kesi

Dariguraian hakikat IF ami bahwa pembelajaran sains

merupak belajaran berdasarkan padasprinsip-prinsip, proses ana dapat

ilmiah Sisival térhadap: kansep-konsep IPAWOleh karena itu,
olah dasar dilakukan dengan p
pulan konseiA.

; PA di@s@p@ipah
meru ?’1“!\ aran | dasamarad ir'ﬁpri 0 W a dapat
menumbuhke 1 s_i_S\Qte dﬁo p-konsep IPA. C arena itu,

ajaran sains

-

pembelajara sekolah dm}aguk&m@hgan DENYE anysederhana dan

bukan hafa adap kum adclnfm lli/}T N%
BERASTAGI

2.1.5 Materi Pembelajaran Perubaha jud Benda

Adapun yang menjadi materi pelajaran dalam penelitian ini adalah “Perubahan

Wujud Benda”.

a. Pengertian perubahan wujud benda

Perubahan wujud benda merupakan salah satu gejala perubahan bentuk suatu benda
atau zat dari satu jenis ke jenis yang lain. Proses perubahan itu terjadi dengan berbagai
cara dan dapat dilihat oleh kasat mata.
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b. Jenis-jenis perubahan wujud benda
Perubahan wujud benda pada benda bisa bermacam-macam karena setiap zat atau
benda juga memiliki karakteristik tersendiri, sehingga memerlukan proses perubahan
masing-masing. Jenis-jenis perubahan wujud benda itu diantaranya:
1. Mencair
Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat menjadi
benda cair. Agar dapat terjadi perubahan wujud mencair maka memerlukan panas

atau kalor yang memenuhi zat benda tersebut. Perubahan wujud ini juga bisa kita

kenal dengan istil eleleh saat dipanaskan,

2. Membeku
Membeku adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda cair menjadi
benda padat. Pada proses membeku benda atau zat akan melepaskan panasnya pada
suhu yang dingin. Contohnya air yang disimpan dalam lemari es akan membeku

menjadi es, coran besi yang dimasukkan ke dalam cetakan menjadi keras.
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Gambar 2.3 Perubahan wujud benda (Menguap)
https: //images.app.goo.gl/mARH4ESgCXWZkvV2A

4. Mengembun

Mengembun adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda gas menjadi
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benda cair. Pengembunan terjadi pada gas di udara yang dingin atau suhu rendah
menjadi butiran-butiran air. Contohnya hujan di malam hari yang berasal dari uap
awan yang menjadi air, dan air panas yang dimasukkan kedalam gelas dan ditutup
rapat, setelah beberapa waktu terdapat embun.

enda padat

embutuhkan

molekul gas

akan habis.
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Gambar 2.5 Pert ujud benda(Menyublim)
https: //i ofole 1mvYDjN14qG

UNIVERSITAS]

k perubaharﬁ)jud yang ter; a Jadi
at.Proses_perubahan wuj adanya

pelepasan energi panas atau k@ @a@nu ya 2 ah darigbenda.
Co adu yahg @t@r@dal an akan

memunculk Si gufa-\ —

‘ T3 A e
\ b "' NA
neninc AN ST S G e
Gambar 2.6 Perubahan wujud benda (Mengkristal)
https: //images.app.goo.gl/TsgKwPPhjG5818U5A
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c. Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam Badan Nasional Pendidikan
(BSNP Dalam Ahmad Susanto 2017:171) adalah :

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya

hubungan yang sah ungan, teknologi, dan

masyarakat -

4. Meng gkan keterampilan prosestuntuk.menyelidiki alam seki ecahkan
: buatkepufusan v & ST TAS

5. ' an untuk berperan serta dala

alam dan s.a keteraturan Seba iptaan

6. Membperoleh.beks q huan—k(ﬁzdankemra 3 aga .~ untuk

e.SV\Qa

2.1.6. Ha elitian,F @UW?EWQ

a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas | 40!

Penelitian tindakan kelas merupakan,penelitian‘yang dilakukan di dalam kelas untuk

memperbaiki pembelajaran.
Menurut Darmadi (2017:405) menyatakan “Penelitian tindakan kelas merupakan
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang ditujukan untuk
memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan selama proses
pembelajaran”.
Menurut Suharsimi Ari Kunto Suhardjono Supardi (2017:1) “Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang memaparkan sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus

memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh



21

proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan
tersebut”.

Kemudian menurut Zainal Aqib (2017:12) menyatakan “Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dilepas (disekolah) tempat ia mengajar
dengan tekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis
pembelajaran”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat diartikankan bahwa penelitian tindakan kelas

(PTK) adalah sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui

refleksi diri dalam n melakukan berbagai

tindakan yamg terencana dala“'nganalisis setiapgpengaruh dari

perlakuan tersebut.
) / PTK

endidikan agar lebih
proaktif ment SOl iakan'mrnmsal‘ahah‘p'e'rﬁbelaja .

3. Menum an mening @mgqlqi_vjtqsvle ititpara te endidik dan
kependidikan, khususnya mencari solusimasalah pembelajaran.

4. Meningkatkan kolaborasi antar‘tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam

UNIVERSITAS |
dakan Kelas
:197) Pene.1 yang mg

umumnya diarahka a capaiﬁaﬁn@agai h
1. -.‘*iro. gkatkan kualitas-isi;-mas
2. Menumbu m ~ bu_an e@bQ'ten :

memecahkan masalah pembelajaran.

c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

1. Menurut Supardi (2017:198) Banyak manfaat yang dapat diraih
dengan dilakukannya penelitian tindakan kelas. Manfaat itu antara lain dapat dilihat
dan dikaji dalam beberapa komponen pendidikan atau pembelajaran di kelas, yaitu:
Inovasi pembelajaran

2. Pengembangan kurikulum ditingkat regional/nasional.
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3. Peningkatan profesionalisme Pendidikan
2.1.7 Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran berlangsung
baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang di berikan guru dikerjakan siswa
dengan baik. Hal ini terlihat hubungan timbal baik yang terjadi antara guru dan siswa
pada proses pembelajaran dan tingginya persentase siswa yang mendapat nilai baik
dalam media gambar.

Untuk menghitung persentase pelaksanaan pembelajaran pada guru digunakan

rumus Piet A.Suharti

persomasi!pehksanaa ‘ siswa
: eriku

dan AQI @is@ls:l 03 :
s’

00 T LIALITY
BERASTAGI
2.1.8 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuat, maka untuk mengetahui
persentase kemampuan siswa secara individual dari setiap tes yang diberikan ditinjau
dari nilai kognitif.

Depdikbud dalam Trianto (2011:241), menyatakan “Setiap siswa dikatakan
tuntas belajarnya (ketuntasan individual) jika proporsi jawaban benar siswa > 65% jika
dalam kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut

terdapat > 85 % siswa yang telah tuntas belajarnya”.
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Analisis untuk tingkat penguasaan siswa menyelesaikan tes, di gunakan pedoman
pengonversian nilai mentah menjadi skor standar normal absolut untuk kriteria tingkat

penguasaan diadopsi dari pendapat Zainal Agib, (2010:41)

Tabel 2.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam %

Tingkat Keberhasilan (%) Arti
> 80% Sangat Tinggi
60-79 % Tinggi

40-59 % —lSedann
A

\ ’
elalui

wﬁ' diri

dan siswa sangat

20-39 9
4

2.2 |

o o selefeivg
individu.Dalam™pros engajar interaksi.

mempengar kilalitas

telah diren an tercape QUALITY
yptimal apabila’terdaps

or intern dan ekstern . Guru sebagai

embelajaran yang

Hasil belajar siswa aka keseimbangan antara faktor-

faktor yang mempengaruhinya batk
pemeran utama dalam pembelajaran selayaknya mampu menciptakan pembelajaran
yang aktif bagi para peserta didik. Sehingga tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat tercapai secara optimal.

Model inkuiri memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan
tertentu pada siswa. Dalam pengapliksiannya model inkuiri menginginkan agar siswa
dapat merasakan secara langsung dan nyata materi yang diajarkan sehingga siswa akan

lebih paham terhadap materi yang diajarkan.
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Oleh karena itu, diharapkan dengan menggunakan model inkuiri pada
pembelajaran IPA materi Perubahan Wujud Benda dapat meningkatkan hasil belajar
siswa Kelas 11 SD Negeri 040506 Munte , karena dengan menggunakan model inkuiri
siswa akan semakin aktif dalam pembelajaran, pembelajaran akan lebih berkesan

secara mendalam, sehingga siswa akan lebih memahami hal yang telah dipelajarinya.

2.3 Hipotesis Tindakan
Dari kajian teori dan kerangka berpikir di atas , maka hipotesis tindakan dalam

penelitian adalah Penggt Kuiri dapa atkan hasil belajar siswa

pada pelajaran IPA dengan benda di Kelas ll SD Negeri
si antara gl’dan siswa

040506 | Tahun Pelajaran.2022/2023 )
/ odel
O0O0

UNIVERSITAS |
peméelaj&oﬁanyoang-dé-laku n guru.denganmengg nakan
3. Hasil bela alah kemampuan-yang-dimiliki ole

kegia ajar mengaja (@@qulwa}(a adel Inku
. Model pembelajaran adalah ‘pola“atau fencana yang dapat digunakan untuk

mengoperasikan kurikulum:*uMerancang™ materi pembelajaran, dan untuk

Setelah mengikuti

membimbing belajar dalam setting kelas atau lainnya.

5. Model Inkuiri adalah model pembelajaran yang secara langsung melibatkan anak
didik dalam pencarian atau meneliti sebuah pelajaran.

6. PTK adalah suatu penelitian yang melihat masalah-masalah yang ada di dalam
kelas yang dihadapi oleh guru. Dalam penelitian dan pengumpulan data
dilakukan oleh guru kelas tempat penelitian dilaksanakan didalam kelas yang
bermasalah dan hasil penelitia yang langsung dimanfaatkan oleh guru dan

dirasakan oleh siswa.



